W l ,ﬁ
% "'JW ’\é%
H“H\ ‘:‘L?ﬂ H“’
;% M »“u M
w“?

‘“ Ak ' D : (i 1t
BN ¢ Y H" | , TR T
BOARNANAS ff"ﬁ s m:&.« A

’ " Y \'0 \ N

“fmmuwbm MMALW}.@ umi(rmm‘k i a}

| . i
H“ i 9 }1 mm‘u(w%f

“h M

w’m B R R SR S R SR

oleh :
SUCIATI
Prodi Pendidikan Tata Busana JPKK FPTK UPI

A NITRON £ NITOON ¢ G NPT ¢ e NN ¢ NN £ e By



'.*,‘..,“‘.{ Uy ,,'ft i k i kA ,v‘.’V r‘( * "l || ’,','v ?l‘ * "l LA ’,-_'v "‘ * "l | ’,~'v l‘ *ﬂ

f | | \
b N N R N R (St o N LR

1)
\
AT DD T DD T DA AT DA LT DA NOTL A

] Salah satu fungsi busana sebagai alat komunikasi dan
Identitas diri pemakai.

1 Busana nasional Indonesia dapat menunjukkan identitas
bangsa Indonesia..

1 Perkembangan busana nasional pria Indonesia
mengalami berubahan bentuk yang berbeda dari aslinya
di bandingkan dengan busan nasional wanita Indonesia.
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1 Mengetahui pergeseran desain busana nasional
Indonesia untuk pria.

1 Mengkaji peran desainer busana dalam
perkembangan busana nasional indonesia.

1 Mengkaji fungsi dan peran busana nasional
Indonesia dalam pembangunan bangsa dalam
lingkup identitas bangsa Indonesia.
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Memberikan Informasi sejarah busana nasional
Indonesia.

Mengetahui bentuk dan jenis busana nasional
Indonesia untuk pria.

Mendapat gambaran pergeseran desain busana
nasional Indonesia untuk pria.

Mendapat gambaran peran desainer busana dalam
perkembangan busana nasional Indonesia untuk pria.

Mendapat pemahaman pentingnya busana nasional
sebagal identitas bangsa Indonesia.
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_1 Sejarah busana nasional Indonesia.
_1 bentuk dan jenis busana nasional Indonesia

1 hubungan bentuk pusana
tradisional.Indonesia  dengan  busana
nasional Indonesia.

1 Faktor penyebab pergeseran desain busana
nasional Indonesia.
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- Transformasi budaya

Mendeskripsikan hasil pengamatan historis
- Sinkronik dan diakronik
» Dokumentasi
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1 Wawancara kepada narasumber : penata dan
desainer busana nasional Indonesia.

J Kepustakaan : penelitian terdahulu (skripsi, tesis),
ouku referensi, jurnal, majalah ilmiah dan
nopuler, makalah seminar

) Dokumentasi : museum.
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Pergeseran Desain
Busana Nasional Pria
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Gambar 1.

Busana Teluk Belanga

Sumber :Chodijah, Desain Busana, Jakarta:
Depdikbud, 1982.
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Sumber : M. alim Zaman, 100
Tahun Modedi Indonesia
1901-2000, Meutia Cipta

sarana, 2000. Gambar 2. Safari dan Jas Tahun 1940-an
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Gambar 3. Busana Nasional Pria
Berupa Kemeja Batik Dan Pantalon

Sumber : internet
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 Faktor penyebab pergeseran desain busana
nasional pria Indonesia karena faktor modernisasi
dalam bidang busana.

 Desain busana nasional indonesia cenderung
kebarat-baratan karena pertimbangan kepraktisan
dalam pemakaian.

 Perlengkapan busana nasuional pria Indonesia
yang tidak mengalami pergeseran bentuk adalah

kopiah beludru hitam.
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